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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Website Design berpengaruh positif terhadap Customer 

Satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

“Website Design berpengaruh positif terhadap Customer 

Satisfaction pada Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

2. Website Design berpengaruh positif terhadap Customer Trust. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua “Website Design 

berpengaruh positif terhadap Customer Trust pada 

Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

3. Website Design berpengaruh positif terhadap Perceived Value. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga “Website Design 

berpengaruh positif terhadap Perceived Value  pada 

Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

4. Payment System berpengaruh positif terhadap Customer 

Satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat 

“Payment System berpengaruh positif terhadap Customer 

Satisfaction pada Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

5. Payment System berpengaruh positif terhadap Customer Trust. 

Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kelima “Payment 
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System berpengaruh positif terhadap Customer Trust  pada 

Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

6. Payment System berpengaruh positif terhadap Perceived 

Value. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keenam 

“Payment System berpengaruh positif terhadap Perceived 

Value pada Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

7. Customer Satisfaction berpengaruh positif terhadap 

Repurchase Intention. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

ketujuh “Customer Satisfaction berpengaruh positif terhadap 

Repurchase Intention  pada Blibli.com”, terbukti 

kebenarannya. 

8. Customer Trust berpengaruh positif terhadap Repurchase 

Intention. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedelapan 

“Customer Trust berpengaruh positif terhadap Repurchase 

Intention pada Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

9. Perceived Value berpengaruh positif terhadap Repurchase 

Intention. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kesembilan 

“Perceived Value berpengaruh positif terhadap Repurchase 

Intention pada Blibli.com”, terbukti kebenarannya. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di 

atas, maka dapat diajukan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Praktis 

1. Blibli.com disarankan untuk mempermudah dan memperjelas 

navigasi sehingga dapat membuat konsumen lebih cepat 
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mencari produk yang diinginkannya. Peneliti menyarankan hal 

tersebut dengan melihat mean terendah dari statistik deskriptif 

variabel web design yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

2. Blibli.com disarankan mampu membuat sistem pemberitahuan 

bahwa pelanggan terlindungi dalam transaksi baik informasi 

ataupun segi finansial sehingga pelanggan tidak akan ragu 

dalam bertransaksi di Blibli.com. Peneliti menyarankan hal 

tersebut dengan melihat mean terendah dari statistik deskriptif 

variabel payment system yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

3. Blibli.com disarankan mampu meningkatkan rasa senang 

konsumen dengan meningkatkan kualitas pelayanan, agar 

pelanggan dapat lebih puas dalam melakukan pembelian di 

Blibli.com. Peneliti menyarankan hal tersebut dengan melihat 

mean terendah dari statistik deskriptif variabel customer 

satisfaction yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

4. Blibli.com disarankan lebih meningkatkan sistem keamanan 

dan informasi dalam proses belanja secara online. Sehingga 

pelanggan merasa aman dan percaya ketika berbelanja di 

Blibli.com. Peneliti menyarankan hal tersebut dengan melihat 

mean terendah dari statistik deskriptif variabel customer trust 

yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

5. Blibli.com disarankan dapat memberikan rangsangan lebih 

kepada pelanggan melalui pemberitahuan notifikasi maupun 

promo/diskon agar lebih menarik konsumen untuk berbelanja 

di Blibli.com. Peneliti menyarankan hal tersebut dengan 
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melihat mean terendah dari statistik deskriptif variabel 

perceived value yang dapat dilihat pada lampiran 4. 

6. Blibli.com disarankan lebih meningkatkan kualitas pelayanan 

dan sistem informasi terutama dalam menciptakan image pada 

masyarakat sehingga pelanggan tetap ingat dan mencari 

produk referensi pertama mereka melalui Blibli.com. Peneliti 

menyarankan hal tersebut dengan melihat mean terendah dari 

statistik deskriptif variabel repurchase intention yang dapat 

dilihat pada lampiran 4. 

5.2.2 Saran Akademis 

1. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 

menambah faktor lain yang mempengaruhi nilai yang 

dirasakan serta pembelian kembali seperti shopping 

convenience, customer communication, dan information 

usefulness.  

2. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 

menggolongkan konsumen dari beberapa generasi supaya 

dapat mengetahui hasil yang lebih akurat pada setiap generasi. 

3. Bagi peneliti di masa yang akan datang diharapkan untuk 

menggolongkan produk yang lebih spesifik dalam penelitian. 

4. Bagi peneliti di masa yang akan datang disarankan untuk 

menjelaskan alasan minimal pembelian pada situs tersebut.
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